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Abstract: The use of technology in producing accounting information is able to provide
comprehensive changes to the evaluation of MSME performance. Digitalization of accounting
information systems is applied by the MSME sector which seeks to simplify and speed up the
decision-making process. MSMEs still have limited access to capital, access to markets and
technology, so not all MSMEs implement accounting information systems. Weak human
resource competence and supporting infrastructure also become obstacles to the implementation
of accounting information systems. This research aims to provide an overview of the impact of
accounting digitalization on the performance of MSMEs and the sustainability of the
implementation of accounting digitalization in MSMEs. This research uses qualitative
descriptive research with a literature study approach that examines relevant sources of
information related to the implementation of digitalization of accounting information systems
by MSMEs in Indonesia. AIS digitalization is able to have a positive effect on MSME
performance through accurate financial information, increasing efficiency and reducing costs.
In contrast to MSMESs which experience obstacles due to a lack of human resource capabilities
and not understanding the importance of implementing AlS. Implementation of SIA can support
the sustainability of MSMEs as seen from the various benefits obtained and their ability to
compete in a competitive market.
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Perubahan dinamis yang terjadi pada dunia memodifikasi sistem yang disesuaikan
bisnis memberikan tantangan tersendiri dengan kebutuhan perusahaan.

untuk dapat bersaing di pasar global. Pertumbuhan bisnis  UMKM
Persaingan bisnis dapat terjadi pada lingkup ~ sebagai penggerak roda perekonomian
perusahaan berskala besar, menengah nasional telah mengalami pergerakan yang
hingga kecil di berbagai negara manapun.  cenderung fluktuatif di  Indonesia.
Tidak dapat dipungkiri jika digitalisasi Berdasarkan data yang diperoleh dari
bisnis telah merambah di era saat ini dan KADIN (2022) menunjukkan bahwa

diaplikasikan oleh pelaku bisnis untuk dapat
menunjang operasional bisnis. Evaluasi atas
kinerja perusahaan diukur dari performa
kinerja keuangan dalam kurun waktu satu
tahun dan laporan keuangan merupakan
output yang dijadikan tolak ukur atas kinerja
perusahaan. Dalam rangka menghasilkan
laporan keuangan maka penggunaan
teknologi sangat berperan penting dalam
memberikan informasi yang cepat dan
efisien. Perusahaan dapat mengadopsi
sistem informasi akuntansi yang disediakan
pengembang perangkat lunak maupun

jumlah UMKM pada tahun 2020 sebesar
64 juta, tahun 2021 sebesar 65,46 juta, dan
tahun 2022 sebesar 65 juta. Angka
pertumbuhan yang positif ini memberikan
efek positif bagi pembangunan di
Indonesia, sehingga UMKM telah menjadi
sorotan bagi regulator dan pelaku pasar.
Penelitian sebelumnya menyebutkan jika
keterbatasan akses terhadap modal, akses

terhadap pasar, dan teknologi yang
dimiliki menjadi permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM (Lajis, 2017;

Margaretha & Supartika, 2016).
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Digitalisasi sistem informasi
akuntansi diaplikasikan oleh sektor UMKM
yang berupaya mempermudah  dan
mempercepat proses pengambilan
keputusan. Digitalisasi informasi keuangan
sangatlah penting untuk dapat mendukung
pengembangan bisnis UMKM (Grande et
al., 2011). Pembukuan dan pencatatan
transaksi yang sistematis dalam rangka
menghasilkan laporan keuangan yang baik
dapat memberikan informasi yang cukup
atas  pengambilan keputusan oleh
manajemen dan para pemegang kepentingan
(Napitupulu, 2018). Data akuntansi yang
diinput pada sistem memudahkan pengguna
untuk  mendeteksi  adanya indikasi
manipulasi atau kehilangan data. Kelebihan
penggunaan sistem informasi akuntansi
dibandingkan  manual  yaitu  mampu
meningkatkan akurasi, lebih fleksibel, dan

meningkatkan keamanan informasi
akuntansi.

UMKM memiliki tantangan untuk
meningkatkan kinerja sehingga dapat

bersaing di pasar yang kompetitif, dimana
profitabilitas menjadi indikator penting
untuk meyakinkan potensial kreditor dan
investor untuk menanamkan dana pada
mereka (Mutoharoh et al., 2020). Kreditor
dan investor menggunakan informasi
mengenai profit perusahaan untuk menilai
apakah bisnis tersebut layak untuk
memperoleh pinjaman dan berpotensi
memberikan imbal hasil yang diperkirakan
(Margaretha & Supartika, 2016). Manajer
juga menilai apakah aktivitas bisnis telah
berjalan secara efektif dan efisien dari
laporan keuangan yang lengkap dan jelas.
Kinerja UMKM telah menjadi aspek penting
untuk melihat dampak implementasi sistem
informasi akuntansi, jika kinerja mengalami
peningkatan maka implementasi sistem
informasi akuntansi berjalan dengan sukses.

Penelitian sebelumnya menyebutkan
jika banyak perusahaan memperoleh
keuntungan atas implementasi sistem dan
proses evaluasi menjadi lebih efektif dan
efisien (Nurhayati & Susanto, 2017).
Penerapan digitalisasi sistem informasi
akuntansi dirasakan masih menemukan

hambatan terlepas dari manfaat jangka
panjang yang dihasilkan. Penelitian oleh
Ogundana et al., (2017) mengungkapkan

bahwa sektor UMKM menghadapi
masalah  serius atas  implementasi
digitalisasi sistem informasi akuntansi
dikarenakan lemahnya dukungan

infrastruktur dan sumber daya manusia.
Penelitian lainnya juga mendukung bahwa
pencatatan, pelaporan, dan pengevaluasian
keuangan yang diterapkan sebagian besar
UMKM masih lemah (Wardi et al., 2020).
Para manajer UMKM menghadapi
kesulitan atas implementasi  sistem
dikarenakan kurangnya kompetensi yang
dimiliki (Kinitzki et al., 2018). Masih tidak
adanya kekonsistenan atas implementasi
sistem informasi akuntansi sehingga
penelitian ini  menguraikan  kembali
dengan mengaitkannya dengan Kinerja
UMKM. Penelitian juga mengangkat
mengenai  keberlanjutan UMKM  di
Indonesia dengan adanya implementasi
SIA vyang menjadi aspek kebaruan
dibandingkan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran atas dampak
digitalisasi akuntansi terhadap Kkinerja
UMKM dan keberlanjutan penerapan
digitalisasi akuntansi pada UMKM.

Teori Schumpeterian menjelaskan
bahwa gagasan baru, kebaruan,
eksperimen, dan proses kreatif dapat
menghasilkan produk, jasa, dan teknologi
yang baru (Schumpeter, 1939).
Implementasi sistem informasi akuntansi
di seluruh aspek bisnis UMKM dapat
dikaitkan pada teori ini karena teori ini
menitikberatkan munculnya suatu inovasi
teknologi untuk menggantikan sistem yang
lama. Inovasi teknologi dalam wujud
digitalisasi sistem informasi akuntansi
memberikan perubahan secara menyeluruh
atas proses penginputan data transaksi
hingga pelaporan akuntansi. Sebagaimana
sistem akuntansi manual digantikan oleh
sistem informasi  akuntansi,  siklus
akuntansi yang menggunakan pencatatan
manual perlahan-lahan tergantikan dengan
pencatatan menggunakan perangkat lunak
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dan akses internet. Siklus akuntansi yang
terdiri dari pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran, dan pelaporan transaksi
keuangan disusun berdasarkan kerangka
akuntansi yang berlaku. Dalam rangka
menghasilkan  keputusan yang dapat
digunakan bagi kalangan eksekutif untuk
menentukan suatu strategi, maka dibutuhkan
suatu informasi yang diperoleh dari sistem
informasi.

Sistem merupakan sekumpulan dua
atau lebih  komponen yang saling
berhubungan satu sama lain untuk mencapai
suatu tujuan. Kadir (2014) menyebutkan
sistem informasi merupakan sekumpulan

komponen yang terdiri dari manusia,
komputer, teknologi informasi, dan
prosedur kerja yang memproses data

menjadi informasi yang bertujuan mencapai
tujuan tertentu. Sistem informasi akuntansi
dapat  didefinisikan  sebagai  sistem
pengumpulan, pencatatan, penyimpanan,
dan pemrosesan data untuk menghasilkan
informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan (Nguyen & Nguyen, 2020). SIA
juga dapat diartikan sebagai serangkaian
prosedur yang diterapkan oleh perusahaan
dalam mengolah data menjadi informasi.
SIA melibatkan sumber daya manusia dan
alat yang digunakan untuk mengubah data
keuangan dan non keuangan menjadi suatu
informasi yang dapat dikomunikasikan
kepada pengambil keputusan (Romney &
Steinbart, 2014). Penerapan SIA bertujuan
untuk menghasilkan informasi yang relevan
atas pengambilan keputusan, informasi
untuk mengevaluasi kinerja karyawan,
menyusun perencanaan dan pengevaluasian
anggaran, serta  merencanakan  dan
mengendalikan aktivitas perusahaan
(Rakhmawati & Cahyadi, 2022).
Pemrosesan data yang telah diinput
ke dalam sistem mampu memberikan
informasi secara cepat dan terukur sehingga
penyelesaian pekerjaan menjadi lebih
efektif dan efisien. SIA juga mampu
meningkatkan akurasi dan keterandalan data
keuangan  dikarenakan  sistem  yang
terintegrasi dan kesalahan manusia dapat
dikurangi. Adanya peningkatan kemampuan

untuk menganalisis kinerja keuangan dan
mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang dapat membantu perusahaan untuk
menyusun strategi bisnis yang lebih baik.
Tingkat keamanan data yang lebih
meningkat dapat  melindungi  data
keuangan dari ancaman pencurian atau
kebocoran. Pelaku bisnis dapat memilih
SIA yang disesuaikan dengan kebutuhan
bisnis mulai dari yang sederhana hingga
kompleks. Investasi SIA nyatanya mampu
memperkuat bisnis dalam menghadapi
perubahan yang berkelanjutan (Mutoharoh
et al., 2020). Implementasi SIA oleh bisnis
UMKM menghadapi tantangan yang
cukup besar mengingat dibutuhkan biaya
investasi yang tinggi (Ulas, 2019). Bisnis
UMKM vyang memiliki permasalahan
modal akan memerlukan waktu dan usaha
yang lebih besar jika harus mengadopsi
SIA di dalam proses bisnisnya

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
literatur.  Pendekatan  studi literatur
digunakan untuk memberikan gambaran atas
pengimplementasian  digitalisasi  sistem
informasi akuntansi oleh berbagai UMKM
yang berada di Indonesia. Penelitian
memfokuskan pada isu dampak digitalisasi
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
dan keberlanjutan UMKM di masa depan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu kajian literatur dari berbagai penelitian
terkait. Tahapan penelitian kualitatif terdiri
atas pengidentifikasian masalah,
penelusuran literatur, penentuan tujuan dan
sasaran, pengumpulan data, analisis dan
interpretasi data, serta pelaporan (Creswell
& Creswell, 2018). Teknik validasi data
menggunakan triangulasi sumber dengan
menggabungkan berbagai data dan sumber
yang ada. Peneliti mengkaji sumber-sumber
informasi yang relevan dari berbagai
literatur sehingga dapat mengupas secara
komprehensif terkait pengimplementasian
digitalisasi sistem informasi akuntansi oleh
berbagai UMKM yang berada di Indonesia.
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HASIL

Kinerja UMKM dapat diukur dari
keuntungan yang diperoleh selama satu
periode dan digitalisasi SIA dapat membantu
pemilik dan manajemen untuk melihat
performa keuangan tersebut. Tolak ukur atas
keberhasilan UMKM dapat dilihat dari kinerja
usaha selama periode tertentu, hal inilah yang
menjadi aspek Kkritikal untuk diulas lebih
lanjut dalam penelitian ini. Digitalisasi SIA
memberikan perubahan yang signifikan pada
proses bisnis UMKM, hal ini selaras dengan
dampak yang dirasakan oleh pelaku bisnis
UMKM.

Sistem pencatatan yang sistematis
menghasilkan laporan yang reliabel bagi
pengambil  keputusan, bahkan laporan
keuangan dapat dimonitor secara real time dan
diakses dimana pun berada. Pernyataan yang
terdapat pada teori Schumpeterian selaras
dengan adanya inovasi yang muncul pada
adopsi sistem pencatatan transaksi UMKM
secara digital untuk menggantikan sistem
pencatatan secara manual. Inovasi identik
dengan adanya transformasi akuntansi yang
mengubah keseluruhan cara manual menjadi
terotomatisasi. Upaya digitalisasi  yang
diterapkan pada aspek akuntansi mampu
memberikan kemudahan bagi pengguna
karena seluruh transaksi dapat ditelusuri
dengan cepat, begitupula laporan keuangan
dapat dihasilkan secara otomatis.

PEMBAHASAN

Digitalisasi SIA mampu menunjang
aspek akuntansi UMKM karena mampu
mengurangi  terjadinya kesalahan yang
diakibatkan oleh human error dan mampu
merepresentasikan informasi keuangan yang
akurat (Setyaningsih et al., 2021). Hal ini
menerangkan bahwa semakin baik penerapan
digitalisasi SIA, maka akan semakin baik pula
kinerja UMKM. Penerapan SIA yang efektif
dapat berimplikasi pada tersedianya informasi
keuangan yang dapat dipercaya, begitupula
informasi keuangan dapat dijadikan dasar
untuk membuat keputusan yang berdampak
pada kinerja UMKM (Lutfi et al., 2016).

Proses adaptasi digitalisasi SIA oleh
UMKM nyatanya tidak mudah diterapkan

oleh UMKM vyang masih terkendala oleh
aspek permodalan, sumber daya manusia,
perangkat keras yang mendukung (Fauzi et
al., 2023). Maka dari itu, UMKM masih
membutuhkan bantuan dari pihak terkait
untuk dapat berkompetisi di tengah era
digitalisasi saat ini. Manajemen sangat
berkepentingan dengan informasi keuangan
yang akurat yang dihasilkan dari penerapan
digitalisasi SIA yang berguna untuk
pengambilan keputusan perusahaan. Jika
ditinjau dari kepentingan para stakeholders,
digitalisasi SIA° mampu memberikan
informasi yang reliabel dan real time kepada
para kreditur sehingga para kreditur dapat
mengambil keputusan terkait aliran dana
pinjaman yang dapat diperoleh oleh
UMKM.

Digitalisasi  SIA  juga sangat
bermanfaat bagi para pemegang modal yang
menginvestasikan dananya pada UMKM
sehingga dapat membuat keputusan strategis
atas perkembangan bisnis UMKM ke
depannya. Persaingan UMKM dengan
perusahaan yang berskala besar pun dapat
ditingkatkan ~ dengan  diberlakukannya
digitalisasi SIA karena terbukti dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya (Julianto et al., 2022). Pernyataan
tersebut bertolak belakang dengan UMKM
yang masih mengandalkan pencatatan
akuntansi secara manual dikarenakan
timbulnya kesulitan dan belum adanya
dorongan untuk menerapkan SIA (Nanik &
Rizka, 2021).

Beberapa UMKM masih lebih
menyukai pemrosesan data transaksi dengan
metode manual sehingga mereka enggan
untuk berpindah menggunakan SIA. Mereka
belum memahami pentingnya penggunaan
SIA sehingga implementasi SIA tidak ada
kaitannya dengan  kinerja  UMKM.
Munculnya resistensi terhadap perubahan
yang ada juga menjadi salah satu penyebab
kegagalan implementasi SIA (Anjarwati et
al., 2023). Kemampuan sumber daya
manusia yang belum memadai untuk
mengoperasikan SIA, maka hal ini tidak
berdampak terhadap kinerja UMKM
(Endiana & Sudiartana, 2016). Sumber daya
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manusia memegang fungsi sentral dalam
menyukseskan implementasi SIA dan jika hal
ini tidak diimbangi dengan kemampuan cakap
digital, maka kinerja UMKM tidak akan
mengalami peningkatan.

Laporan keuangan yang dihasilkan
dari sistem dapat diperoleh dengan cepat dan
lebih akurat dibandingkan cara manual, hal ini
dikarenakan seluruh data transaksi yang
diinput telah terotomatisasi menjadi sebuah
laporan. Kaitan implementasi SIA dengan
keberlanjutan UMKM dapat memberikan
dampak positif atas perkembangan UMKM,
terutama eksistensi UMKM untuk bersaing
dengan kompetitor lainnya yang sejenis di era
digital. UMKM yang mampu mengikuti dan
mengadopsi perkembangan teknologi
memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan
dengan yang tidak (Anjarwati et al., 2023).

Utami et al., (2024) menyebutkan hal
yang sama jika UMKM ingin memiliki
keunggulan kompetitif di pasar maka penting
bagi UMKM untuk dapat bertahan secara
konsisten dan berkelanjutan. Pada dasarnya
berkelanjutan berhubungan dengan sesuatu
yang bersifat jangka panjang dan saling
menguntungkan bagi pihak-pihak yang
terlibat. Implementasi SIA nyatanya masih
menimbulkan pro kontra jika dilihat dari
penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa
UMKM  menanggapi  positif  dengan
perubahan tersebut sementara yang lainnya
cenderung masih menggunakan metode
manual. Pemrosesan transaksi yang dapat
diringkas dapat membantu akuntan untuk
mengurangi waktu dan tenaga yang banyak,
kemudian dokumen-dokumen transaksi yang
banyak dapat ditelusuri dengan mudah dan
cepat bagi perusahaan yang memiliki
kompleksitas transaksi tinggi.

Pengevaluasian atas kinerja UMKM
selama kurun waktu tertentu dapat dilakukan
dengan efisien dan efektif dan manajemen
dapat mengambil tindakan koreksi atas
kinerja yang masih membutuhkan perbaikan.
UMKM memiliki tujuan jangka panjang yaitu
mampu  memberikan  pelayanan  dan
memasarkan produk dalam jangka waktu
yang lama kepada konsumennya, maka
implementasi SIA dapat menjadi salah satu

faktor penting untuk merealisasikan hal
tersebut.

SIMPULAN

Digitalisasi SIA telah memberikan
perubahan yang signifikan terhadap proses
bisnis UMKM, dimana perubahan ini dapat
dilihat dari dihasilkannya laporan keuangan
dengan cepat dan akurat. Laporan keuangan
dapat dimonitoring secara real time dan
diakses dimana saja sehingga para
pengambil keputusan dapat mengambil
keputusan dengan cepat. Aspek kesalahan
manusia yang sering terjadi pada pencatatan
manual dapat dikurangi dengan adanya
pencatatan yang sistematis dan dapat
menelusuri transaksi dengan mudah pada
SIA. Para pengambil keputusan
mempersepsikan laporan keuangan yang
dihasilkan tersebut reliabel dan minim
kesalahan pencatatan. Teori Schumpeterian
berkaitan erat dengan adanya inovasi
teknologi yang diterapkan oleh UMKM
dalam wujud SIA untuk menggantikan
metode yang lama atau manual. Manajemen
menggunakan informasi keuangan yang
akurat sebagai bahan evaluasi dan
perencanaan bisnis ke depannya. Investor
berkepentingan terhadap laporan keuangan
untuk mengetahui imbal hasil yang
diperoleh atas dana yang diinvestasikan,
sementara kreditur menilai kelancaran
pengembalian  pinjaman  yang telah
diberikan pada UMKM. Oleh karena itu, jika
penerapan SIA berjalan dengan baik dan
sukses pada UMKM, maka akan berdampak
pada kinerja UMKM yang semakin baik.

Adaptasi UMKM terhadap
digitalisasi SIA tidak mudah dikarenakan
masih  menemui hambatan dari segi
permodalan, kompetensi sumber daya
manusia, perangkat yang mendukung
sehingga masih dibutuhkan bantuan dari
pihak pemerintah dan pihak terkait untuk
mengatasi kendala yang dihadapi. Beberapa
UMKM masih enggan menggunakan
pemrosesan  transaksi  secara  manual
dibandingkan dengan SIA sehingga mereka
belum memahami manfaat yang dirasakan
atas implementasi SIA. Kemampuan sumber
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daya manusia dari segi ketrampilan dan
pengetahuan teknis juga masih kurang
sehingga tidak dapat mendukung Kkinerja
UMKM atas implementasi SIA. Implementasi
SIA dapat menunjang eksistensi dan
meningkatkan daya saing UMKM di pasar
yang kompetitif, hal ini disebabkan SIA
mampu memberikan berbagai keuntungan
terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi
beberapa UMKM.
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